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Musik Reggae hampir selalu diidentikkan dengan Rasta. Padahal, Reggae dan Rasta sesungguhnya adalah dua hal yang berbeda. Reggae adalah nama genre musik, sedangkan Rasta atau singkatan dari Rastafarian adalah sebuah pilihan jalan hidup (way of life). Alasan penulis melakukan penelitian adalah karena dalam komunitas Reggae di Indonesia, khususnya di Semarang adalah masih banyak dari penggemar Reggae yang memiliki pandangan bahwa orang-orang yang berambut gimbal pasti menyukai musik Reggae atau sebaliknya dan banyak pula yang beranggapan orang tersebut pasti seorang Rastafarian.
Masalah yang diangkat adalah Bagaimanakah persepsi komunitas musik reggae di Semarang terhadap atribut Rastafarian. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan persepsi komunitas musik reggae di Semarang terhadap atribut Rastafarian.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ini dipilih karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan tentang hal–hal yang berhubungan dengan persepsi antara reggae dan atribut Rastafarian dalam komunitas musik Reggae yang berada di Semarang. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian  menunjukan bahwa sebagian besar penggemar Reggae masih mengidentikan musik Reggae dengan Rasta dan lebih banyak terbawa arus gaya hidup sang legenda, Bob Marley. Hal ini tentunya sangat disayangkan para penggemar musik Reggae yang tidak mengerti makna sesungguhnya dari musik yang satu ini. Minimnya informasi mengenai esensi dari reggae dan Rastafarian membuat pengertian antar keduanya menjadi tumpang tindih. Meskipun berasal dari kawasan yang sama, Reggae dan Rastafari merupakan dua hal yang berbeda.



Berdasarkan hasil penelitian, disarankan Penggemar musik Reggae yang memiliki banyak pengetahuan tentang musik Reggae dan Rastafarian hendaknya saling berbagi informasi dengan para anggota komunitas lain yang memiliki sedikit pengetahuan tentang musik Reggae dan Rastafarian agar tidak terjadi salah persepsi diantara keduanya.
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